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ABSTRAK 
Permasaalahan  utama pada penelitian ini, adalah rendahnya hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPA yang masih di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM). Mengatasi hal tersebut peneliti menerapkan metode inkuiri terbimbing dalam 
pembelajaran IPA di SDN 2 Bora. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V SDN 2 Bora. Penelitian ini 
menggunkan penelitian tindakan kelas yang mengikuti model Kemmis dan MC. 
Taggart yang dilakukan dua siklus, dengan tahapan yaitu : (1) Perencanaan, (2) 
Pelaksanaan tindakan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi. Tempatnya di SDN 2 Bora 
dengan jumlah siswa 21 orang, 12 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Hasil 
observasi aktivitas  guru dan siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I dan siklus II 
dalam kategori baik. Pengelohan hasil tes pada siklus I, dari 21 0rang siswa yang 
mengikuti tes akhir terdapat 14 orang siswa yang tuntas belajar dengan persentase 
ketuntasan klasikal  sebesar 66,67 %. Hasil belajar siswa pada siklus II menunjukkan  
bahwa dari 21 orang siswa yang mengikuti tes akhir terdapat 20 orang siswa yang 
tuntas belajar dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 95,24%. Dari 
hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 28,57% dari siklus I 
ke siklus II. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan 
tumbuhan hijau di kelas V SDN 2 Bora.    
Kata Kunci: Metode Inkuiri Terbimbing,  Hasil Belajar IPA. 
I. PENDAHULUAN  
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah dasar bermanfaat bagi siswa 
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar karena lebih menekankan pada 
pemberian pengalaman langsung dan kegiatan praktis untuk mengembangkan 
kompetensi agar siswa mampu mempelajari dan memahami alam sekitar secara ilmiah 
dan siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.  
Melalui pengamatan peneliti di SDN 2 Bora tanggal 4 Agustus 2014, pada siswa 
kelas V yang berjumlah 21 orang siswa. Sebelum melakukan pembelajaran guru 
membagikan buku IPA pada masing-masing siswa. Setelah membagikan buku tersebut, 
guru menjelaskan materi yang diajarkan dengan menggunakan metode ceramah akan 
tetapi guru di SDN 2 Bora tidak menjelaskan tujuan pembelajaran, hal ini menyebabkan 
ketidaktahuan siswa terhadap tujuan belajar IPA. Saat guru menjelaskan materi, ada 
Jurnal Kreatif Online, Vol. 7 No. 4, 2019 
   ISSN 2354-614X 
 
155 
 
siswa yang sibuk dengan urusanya sendiri. Sehingga menunjukkan adanya kebosanan 
atau ketidakmenarikan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 
ketidakaktifnya siswa saat mengikuti pembelajaran. Setelah menjelaskan materi guru 
tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya sebelum pemberian tugas, 
pertanyaannya didalam buku IPA yang sebelumnya telah dibagikan oleh guru. Saat 
siswa mengerjakan soal guru hanya memantau siswa didepan kelas tanpa berjalan-jalan 
untuk melihat siswa mengerjakan tugas, sehingga menimbulkan keributan.  
Kurang aktifnya siswa saat proses pembelajaran sehingga menyebabkan hasil 
belajar siswa tidak mencapai daya serap individu dan klasikal yang telah ditentukan di 
sekolah. Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan suatu cara agar hasil belajar siswa 
dapat meningkat dengan penerapan metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA dikelas V di SDN 2 Bora. 
Hamalik, (2001:219) Mengungkapkan Inkuiri atau penemuan adalah “proses 
mental dimana siswa mengasimilasi suatu konsep atau prinsip, misalnya mengamati, 
menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, dan membuat kesimpulan 
dan sebagainya”. Berdasarkan defenisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 
inkuiri adalah suatu cara menyampaikan pelajaran yang meletakkan dan 
mengembangkan cara berfikir ilmiah dimana siswa mengasimilasi suatu konsep atau 
prinsip, misalnya mengamati, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, 
mengukur, dan membuat kesimpulan dan sebagainya. 
Dalam pembelajaran IPA dengan pembelajaran inkuiri, guru harus membimbing 
siswa yang belum pernah mempunyai pengalaman belajar dengan kegiatan-kegiatan 
inkuiri. Atas dasar kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, Koes (2003:15) membedakan 
inkuiri menjadi dua tingkat, yaitu: 
a. Inkuiri dengan aktivitas terstruktur 
Dalam Inkuiri dengan “Aktivitas Terstruktur”siswa memperoleh petunjuk-petunjuk 
lengkap yang mengarah pada prosedur yang didesain untuk memperoleh suatu 
konsep atau prinsip tertentu. 
b. Inkuiri dengan aktivitas tidak terstruktur 
Dalam Inkuiri dengan “Aktivitas Tidak Terstruktur”, hanya terdapat penyajian 
masalah, dan siswa secara bebas memilih dan menggunakan prosedur-prosedur 
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masing-masing, menyusun data yang diperolehnya,  menganalisisnya dan menarik 
kesimpulan. 
Sedangkan Carin dan Sund dalam (Koes, 2003:34) berpendapat bahwa 
pembelajaran model inkuiri mencakup inkuiri induktif terbimbing dan tak terbimbing, 
inkuiri deduktif, dan pemecahan masalah. 
Diantara model-model Inkuiri yang lebih cocok untuk siswa SD adalah inkuiri 
induktif terbimbing, dimana siswa terlibat aktif dalam pembelajaran tentang konsep atau 
suatu gejala melalui pengamatan, pengukuran, pengumpulan data untuk menarik 
kesimpulan. Pada inkuiri terbimbing, guru tidak lagi berperan sebagai pemberi 
informasi dan siswa sebagai penerima informasi, tetepi guru dapat membuat rencana 
pembelajaran atau langkah-langkah percobaan. Siswa melakukan percobaan atau 
penyelidikan untuk menemukan konsep-konsep yang telah ditetapkan guru. 
II. METODE PENELITIAN 
             Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Bora Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. Kelas yang dijadikan objek penelitian adalah 
siswa kelas V yang mengikuti mata pelajaran IPA pada tahun ajaran 2013/2014, dengan 
jumlah siswa 21 anak; 12 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam siklus berulang, yang setiap siklus 
terdiri dari atas 4 tahapan,yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) 
Observasi, dan (4) Refleksi. Model penelitian ini menggunakan model penelitian 
tindakan dari Kemmis dan Taggart. 
Untuk mengetahui keberhasilan siswa setelah diberikan tindakan, maka kriteria 
keberhasilan tindakan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di SDN 2 Bora. Adapun KKM dalam 
penelelitian ini dinyatakan dengan nilai minimal 75 dan maksimal 100. Angka 
maksimal 100 merupakan kriteria ketuntasan ideal. Jadi seorang siswa dikatakan tuntas 
jika mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 75 dan satu kelas dinyatakan  tuntas 
belajar secara klasikal jika persentase ketuntasan belajar siswa lebih dari atau sama 
dengan 80% yang dihitung dengan menggunakan rumus  
Jumlah Siswa yang tuntas
Jumlah Siswa Peserta
x100 
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 Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
kualitatif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu dengan cara: (1) Reduksi 
data (2) Penyajian data (3) Verifikasi data  (4) Penarikan simpulan. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
a. Hasil Penelitian 
  Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru siklus I, dalam 
penelitian ini yang dijadikan tolak ukur adalah nilai perolehan individu siswa dari tes 
akhir tindakan (evaluasi). Dari hasil evaluasi tersebut masih ada 7 orang siswa yang 
hasil tes akhirnya kurang memuaskan sehingga diperoleh persentase ketuntasan belajar 
klasikal 72,85%. Perolehan ketuntasan belajar klasikal ini masih belum mencapai 
standar ketuntasan minimal 80% sehingga perlu dilakukan perbaikan dalam 
pembelajaran. Hasil evaluasi siklus I ini digunakan sebagai acuan untuk merencanakan 
tindakan yang lebih efektif untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik pada siklus 
berikutnya.  
Beracuan pada hasil evaluasi pada siklus I dilakukan perbaikan pada siklus II 
yaitu guru membantu dan membimbing siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan 
metode inkuiri terbimbing karena guru berperan sebagai pembimbing dan fasilitator. 
Perlakuan ini memberikan dampak yang baik. Ini terlihat dari peningkatan hasil belajar 
siswa pada siklus II dengan persentase daya serap klasikal mencapai 78,09% dan 
ketuntasan belajar klasikal sebesar 95,24% dengan 20 siswa yang tuntas dan 1 siswa 
yang tidak tuntas. Persentase daya serap klasikal dan ketuntasan belajar klasikal ini 
sudah dapat dikatakan telah melewati indikator keberhasilan yaitu sebesar 70% (DSK) 
dan 80% (KBK). 
b. Pembahasan 
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I diperoleh persentase rata-rata 
sebesar 62,50% yang dikategorikan kurang, sementara itu hasil observasi guru pada 
siklus I diperoleh persentase nilai rata-rata sebesar 70,83%  yang berada dikategorikan 
cukup. 
Perolehan ketuntasan belajar siswa secara klasikal yang belum memenuhi 
indikator yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan dari keaktifan siswa yang kurang 
optimal, selain itu guru kurang memenuhi pembelajaran inquiri terbimbing yang dapat 
dilihat dari hasil pengamatan kegiatan guru. 
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Sehingga siswa masih enggan untuk bertanya pada guru jika mengalami 
kesulitan. Siswa kurang tertib dalam pengamatan karena belum mempelajari isi lembar 
kerja siswa/LKS yang akan dilakukan, saat diskusi jika ada siswa yang berpendapat 
kurang sesuai siswa yang lain akan berkomentar yang tidak baik. 
Berdasarkan hasil analisis data diatas dan berdasarkan pengamatan dari rekan 
sejawat, maka perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran selanjutnya yaitu 
peneliti harus berusaha mengelola kelas dengan baik harus memperbaiki cara-cara 
memotivasi siswa untuk dapat menjawab pertanyaan dan mengungkapkan pendapat. 
Selain itu peneliti harus membimbing siswa dalam pengamatan dan diskusi sehingga 
siswa bisa terarah dengan baik. 
Guru memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada siklus I. 
Tindakan perbaikan tersebut adalah guru memotivasi siswa supaya aktif bertanya, 
mengajukan pendapat dan menjawab pertanyaan dari guru, menegur siswa yang 
bercanda dan mengganggu temannya. Selain itu guru juga berkeliling dari satu 
kelompok ke kelompok lain untuk melakukan bimbingan dan arahan kepada siswa yang 
kelihatan agak bingung. Dari segi kepribadian pun guru lebih percaya diri dengan 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan lebih menguasai. 
Perolehan dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II persentase perolehan 
mencapai 91,66%. Ini berarti aktivitas siswa berada dalam kategori sangat baik. 
Peningkatan aktivitas siswa pada siklus II disebabkan karena siswa lebih termotivasi 
untuk mampu merumuskan masalah, membuat hipotesis, merencanakan dan melakukan 
penyelidikan sederhana, mengumpulkan data, menginterprestasi data dan menganalisis 
data untuk membuktikan hipotesis. Kemudian dengan bimbingan guru siswa sudah 
memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan langkah-langkah dan hasil 
penyelidikan dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing.  
Meningkatnya motivasi siswa maka tujuan pembelajaran seperti yang tercantum 
dalam tujuan pembelajaran khusus akan tercapai. Pencapaian hasil belajar siswa sudah 
sesuai dengan yang diharapkan tidak lepas dari peran guru dalam proses pembelajaran. 
Karena guru merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II diperoleh persentase nilai rata-rata aktivitas 
guru 95,82% dengan kategori sangat baik. Ini menunjukan terjadi kenaikan aktivitas 
guru pada tiap pertemuan. 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari tindakan siklus II, baik data hasil observasi 
aktivitas guru, aktivitas siswa dan tes akhir tindakan yang diberikan secara individu 
kepada siswa meningkat. Adapun hasil refleksi selama melakukan tindakan pada siklus 
II yaitu: 
1. Aktivitas siswa semakin meningkat, hal ini dilihat dari lembar observasi yang 
dilakukan dalam kriteria rata-rata sangat baik. 
2. Dengan menggunakan model inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran lebih 
baik bila dibanding dengan tindakan sebelumnya, sebab guru (peneliti) lebih 
memotivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta hal-hal yang 
dianggap menjadi kelemahan pada siklus I telah diperbaiki pada siklus II. 
3. Hasil belajar siswa menyelesaikan soal tes akhir tindakan siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan, yaitu persentase ketuntasan klasikal dari 66,67% menjadi 
95,24%. 
 Berdasarkan analisis data tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
Menurut (Jauhar 2011: 69) dengan model inkuiri terbimbing ini siswa belajar lebih 
berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa dapat memahami 
konsep-konsep pelajaran. Peningkatan hasil belajar yang diperoleh kelompok siswa 
yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing disebabkan karena model 
pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan kesempatan kepada siswa untuk memiliki 
pengalaman belajar yang nyata dan aktif, siswa dilatih bagaimana memecahkan masalah 
sekaligus membuat keputusan. Peran guru di dalam pembelajaran inkuiri terbimbing 
lebih sebagai fasilitator, mediator, motivator, dan evaluator. 
IV. PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: Berdasarkan hasil tes pada siklus I diperoleh siswa yang 
tuntas secara individu sebanyak 14 orang dari 21 orang dan tuntas klasikal yang 
diperoleh sebesar 66,67%. Pada siklus II, yang tuntas individu sebanyak 20 orang dari 
21 orang, sedangkan tuntas klasikal mencapai 95,24%. Sedangkan dari hasil observasi 
terhadap aktivitas siswa dan pengelolaan pembelajaran selama siklus I dan siklus II 
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secara keseluruhan berada dalam kategori sangat baik. Metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing  dalam pembelajaran IPA  dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa. 
b. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, hendaknya guru dapat menjadikan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Serta bagi calon peneliti berikutnya, agar dapat menerapkan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi lainnya. 
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